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ABSTRAK

Dalam perjumpaan Islam dengan ahl al-Kitab di awal pertumbuhannya di
Jazirah Arab pada abad ke-7 M, al-Qur’an, sebagai kitab suci agama Islam,
diposisikan sebagai musaddiq (pemberi konfirmasi) dan muhaimin (pemberi
koreksi) Dengan posisinya sebagai musaddig, al-Qur'an mengemukakan
pandangan positif dengan menyatakan, keselamatan, kesalehan dan persahabatan
sebagian ahl al-Kitab. Kemudian dengan posisinya sebagai muwhaimin, ia
mengemukakan pandangan negatif dengan memberikan penilaian negatif dan
kritik terhadap banyak bidang ajaran dan praktek kehidupan mereka.

Pandangan positif al-Qur’an pada umumnya tidak banyak diapresiasi oleh
umat Islam, termasuk kebanyakan penafsimya, schingga yang dominan di
kalangan umat Islam adalah pandangan sebaliknya (pandangan negatif). Dalam
literatur tafsir misalnya, pandangan positif itu, menurut catatan Alwi Shihab
seperti yang dikutip juga oleh Hamim Ilyas dalam disertasinya, hanya diapresiasi
dalam tiga kitab tafsir dari masa modern, yakni 4/-Manar karya bersama dua
orang muslim modernis: Muhammad ‘Abduh dan M. Rasyid Ridha, A/-Mizan
karya M. Husatin at-Tabataba’i dan tafsir 4I-Mubin karya M. Jawad Mughniyah.

Untuk konteks Indonesia yang banyak terinspirasi pemikiran Muhammad
‘Abduh dan Rasyid Ridha terutama mengenai penafsiran ak/ a/-Kitab ini antara
lain seperti: Hamka, ‘Abdul Hamid Hakim dan Nurcholish Madjid. Gagasan-
- gagasan Nurcholish dalam hal ini sangat dominan terpengaruh oleh mereka.

Sebagaimana telah kita ketahui, bahwa Muhammad ‘Abduh dan M.
Rasyid Ridha merupakan mufasir yang terkenal dengan ide-idenya yang sangat
inklusif dan pluralis dalam menafsirkan tentang doktrin-doktrin Islam secara
mendasar. Hal seperti inilah yang banyak juga kita temui dalam pemikiran-
pemikiran Nurcholish dalam elaborasinya mengenai ahl al-Kitab.

Nurcholish dalam kaitan ini termasuk kategori pemikir yang banyak
memandang.secara positif konsep tersebut, sekaligus memberikan apresiasi yang
sangat positif dalam masalah ini. Ia mengaitkan konsep imi dalam konteks
keindonesiaan sekaligus menghubungkannya dengan pluralisme agama dalam
upaya mencari titik-titik persamaan antara kaum ah/ al-Kitab dengan umat Islam.
. Meskipun di satu sisi ia juga mengecam, misalnya dalam kasus Kristen tentang
ketuhanan Yesus, ia berpendapat, bahwa Islam menganggap persoalan tersebut
merupakan sesuatu yang tidak bisa ditolerir.

Bagi Nurcholish, konsep ahl al-Kitab merupakan salah satu ajaran yang
khas milik Islam, yang berdasarkan sejarahnya konsep tersebut memiliki dampak
sosio-keagamaan dan sosio-kultural yang sungguh luar biasa, sehingga Islam
benar-benar merupakan ajaran yang pertama kali memperkenalkan pandangan
tentang toleransi dan kebebasan beragama kepada umat manusia. Konsep a#l al-
Kitab ini juga memiliki dampak dalam pengembangan budaya dan peradaban
Islam yang gemilang, sebagai hasil kosmopolitanisme berdasarkan tata
masyarakat yang terbuka dan toleran, serta secara eksplisit konsep ini sangat
mengharagai adanya pluralisme agama.

Bahkan dengan elaborasinya yang cukup banyak ditemukan dalam
berbagai tulisannya, Nurcholish menyarankan agar konsep ini jangan dibatasi
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hanya untuk dua komunitas Yahudi dan Nasrani saja, namun juga untuk agama
lain seperti Shabi’in, Majusi (Zoroaster), Hindu, Budha, Kong Hu Cu dan juga
agama Shinto. Perluasan ini secara jelas menunjukkan bahwa Nurcholish benar-
benar memberi peluang untuk agama-agama lain di luar Yahudi dan Nasrani
untuk sama-sama diberi kebebasan dan perlindungan sebagai dzimmi seperti
halnya kaum ahl al-Kitab, serta tidak memposisikan mereka sebagai kaum
musyrik seperti kaum pagan di Makkah pada masa Rasulullah. Namun, mereka itu
merupakan agama yang sama-sama memiliki kitab suci yang diturunkan Allah
dan memiliki nilai-nilai ketauhidan. Hal ini didasarkan pada ayat al-Qur’an surat
An-Nisa’/4:163-164, yang berbunyi bahwa, Allah mengutus Rasul yang
membawa kebenaran kepada setiap umat, dan sebagian dari Rasul tersebut
diberitakan dalam al-Qur’an, sedangkan sebagian lagi tidak diberitakan dalam al-
Qur’an. Untuk itu, kemudian Nurcholish mengajak kaum Muslim dan ah/ al-Kitab
supaya mencari titik-titik persamaan atau pertemuan di antara kaum beriman yang
memiliki kitab suci. Hal ini dimaksudkan supaya ketegangan-ketegangan dalam
hubungan antara umat Islam dengan kaum ahl al-Kitab secara umum dapat
dieliminir, kerjasama di antara mereka pun diharapkan bisa berjalan dengan baik
dan harmonis, sehingga sikap saling curiga di antara mereka dapat dihindarai.
Bahkan Nurcholish dengan merujuk pada al-Qur’an surat al-Baqarah/2: 62, dan
surat al-Maidah/5: 69, secara tegas mengatakan, bahwa jauh sebelum Konsili
Vatikan II (konsili yang mengakui bahwa keselamatan juga terdapat dalam ajaran
agama selain di lingkungan Katolik Roma) al-Qur’an telah menegaskan demikian
bahwa, “orang Mukmin (Islam), orang Yahudi, orang Nasrani, dan orang
Shabi’in, semuanya bisa masuk surga asalkan beriman kepada Allah, Hari
Kemudian dan berbuat baik”.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif analitis serta
interpretatif dengan memakai pendekatan sejarah. Hal ini dilakukan, karena
penulis merasa hal tersebut sangat penting untuk melihat gagasan Nurcholish
tenang konsep ahl al-Kitab secara utuh yang tercecer di berbagai tulisannya, maka
langkah pertama yang penulis lakukan adalah mengumpulkan tulisan-tulisan
Nurcholish yang terkait dengan pokok masalah yang diteliti, kemudian
dideskripsikan secara sistematis lalu dianalisis berdasarkan data yang ada.
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PEDOMAN TRANSLITERAST*

Pedoman transliterasi Arab-Latin ini didasarkan pada Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,

Nomor 158 tahun 1987—Nomor 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif - -

o Ba B be

< Ta T te

) Sa S es dengan titik di atas

z Jim J je

c Ha H ha dengan titik di bawah
¢ Kha KH Ka-ha

2 Dal D De :

3 Zal Z zet dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai 4 zet

o Sin S Es

S Syin SY es-ye
e sad N es dengan titik di bawah
U= dad D de dengan titik di bawah
b ta T te dengan titik di bawah
b za Z zet dengan titik di bawah
¢ ‘ain f koma terbalik di atas

¢ ghain G ge

— fa F ef

3 qaf Q ki

& kaf K ka

J Jlam L el

@ mim M em

8 nun N en

3 wau W we

® ha H Ha

e Hamzah ' apostrof

¢ ya’ Y Ya

* Tim editor, Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan Munagasyah (Yogyakarta:
Fakultas Ushuluddin Su;xan Kalijaga, 2002), him. 39-42.
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2. Vokal

a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
- Kasrah i I
: Dammah u U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
$ Fathah dan ya Ai a-1
K Fathah dan wau Au A-u
Contoh: ,
@S —p kaifa Js=  — haula
c. Vokal Panjang (maddah)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
f Fathah dan alif . a dengan garis di
atas
s Fathah dan ya & a dengan garis di
- atas
“$ kasrah dan ya - i dengan garis di
atas
K dammah dan wau B u dengan garis di
atas
Contoh:
8 —pgala S8 —»gila

@) —pramd Js __y yaqilu

3. Ta Marbu_tah
a. Transliterasi 7a’ Marbiitah hidup adalah"t"
b. Transliterasi 7a’ Marbitah mati adalah "h"

c. Jika Ta’ Marbiitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "_" (“al-
"), dan bacaannya terpisah, maka 7a’ Marbitah tersebut ditransliterasikan

dengan "h".

Contoh:

Julb¥ iz, , — 9 raudatul agfal

3 sl il —p  al-Madimatul Munawwarah
aall — TJalhatu atau Talhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau fasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika beraga di awal atau di akhir kata.
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Contoh:

J¥ ——p nazzala
H —_y al-birru

. Kata Sandang "J"'
Kata sandang "J" ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “-*, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyah. Contoh:

A& al-galamu

oselll — 9 gl-syamsu

. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

JsuVasa ey —p Wa ma Muhammadun illa rasul
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai “al-din” yang telah terinstitusi dari risalah yang dibawa
oleh Nabi Muhammad SAW. melalui wahyu Allah SWT. berupa al-Qur’an,
telah diakui eksistensinya oleh seluruh umat manﬁéia di duﬁia. Dengan
petunjuk wahyu (al-Qur’an) inilah, Nabi Muhammad SAW. berhasil
menyebarkan ajarannya secara toleran, damai dan bijaksana kepada seluruh
umat manusia, sehingga kedatangan Islam sering disebut sebagai agama yang
meneruskan tradisi Ibrahim sebagai rahmat bagi sekalian bangsa/alam. Di
mana risalah’ yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW., dan Nabi-nabi
terdahulu seperti Nabi Ibrahim mengajarkan is/am (dalam makna generiknya),
yakni sebagai sikap pasrah sepenuhnya kepada Allah, sikap yang menjadi inti
ajaran agama di sisi Allah.?> Ajaran untuk berserah diri tersebut seperti
difirmankan dalam al-Qur’an surat al-Anbiya’/21:108, yang artinya:
“Katakanlah: Sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku, bahwa Tuhanmu itu

adalah Tuhan Yang Maha Esa, maka hendaklah kamu berserah diri”.

slam adalah risalah untuk semua zaman dan generasi, bukan risalah yang terbatas oleh
masa atau masa tertentu di mana implementasinya berakhir seiring dengan berakhirnya zaman tadi.
Sebagaimana risalah-risalah Nabi-nabi sebelum Muhammad saw. Setiap Nabi sebelum beliau,
diutus untuk marhalah (periode) tertentu dan zaman yang terbatas, sehingga bila sudah berakhir
periode itu, maka Allah pun mengutus Nabi lain. Dengan demikian, Islam merupakan risalah yang
syumul (universal), yang berbicara kepada seluruh umat, suku, bangsa dan semua status sosial.
Lihat lebih jauh dalam M. Yususf al-Qardhawi, Karakteristik Islam Kajian Analitik, terj. Rofi’
Munawwar dan Tajuddin (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him. 117, 119.

2 Nurcholish Madjid, Pintu-pintu Menuju Tuhan (Jakarta: Paramadina, 1995), him. 2.



[2%)

Konsep inilah yang oleh Nabi Muhammad SAW. telah disebarkan
kepada seluruh bangsa dan bukan hanya milik suatu golongan, suku atau
bangsa tertentu.’ Hal ini seperti tercantum dalam firman Allah SWT. surat al-
Anbiya’/21:107. Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu (Muhammad),
melainkan untuk menjadi rahmat bagi sckalian bangsa/alam”.

Bahkan sosok Rasul Muhammad SAW. sebagai sang pembawa ajarah,
oleh Emest-Renan, dikatakan sebagai figur sejarah yang transparan, perjalanan
hidupnya tidak ditutupi oleh berbagai misteri dan spekulasi. Penyebaran
Islam ini umumnya - dilakukan dengan penuh toleran dan penuh
perikemanusiaan dan tidak ada ageﬁda untuk memaksa orang non-Mushm
untuk berpindah memeluk Islam. Dikatakan juga bahwa dari ketiga tradisi
Ibrahim (Yahudi, Nasrani dan Islam), adalah Islam yang sejak awal
menimjukkan cirinya yang kosmopolit baik secara demografis maupun
doktrin, sehingga hanya dalam satu abad sepeninggal Rasul Muhammad
SAW, Islam tampil sebagai kekuatan dunia yang membentang dari wilayah
Afrika Utara, Asia Tengah, dataran Eropa dan Asia Kecil.> Hal ini berbeda
misalnya dengan agama Yahudi yang cenderung eksklusif dan hanya di
nisbatkan kepada bani Israel. Seperti yang dikatakan Dawam Rahardjo dalam
Ensiklopedinya, bahwa agama Yahudi bersifat rasial bahkan dapat disebut

sebagai agama paling rasial di dunia. Agama ini bersifat eksklusif dan hanya

M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi al-Qur’an Tafszr Sosial Berdasarkan Konsep-konsep
Kunci (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 83.

* Komaruddin Hidayat, “Ketika Agama Menyejarah”, Al-Jami'ah, Vol. 40, No.1., Januari
2002, hlm.108.
* Ibid, him. 104,



di monopoli oleh suku bangsa-bangsa keturunan Israel atau anak cucu Ya’qub
saja.’ Kendati demikian, eksistensi agama Islam seperti yang ada sekarang
ini, yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. secara genealogis sebenarnya
merupakan agama kelanjutaan dari agama-agama semitik yang
mendahuluinya seperti Yahudi dan Nasrani. Karena itulah, kata Nurchqlish
Madjid, kaum Yahudi dan Nasrani mempunyai kedudﬁkan yang khusus dalam
pandangan kaum Muslim (Islam) dan agama kaum Muslim (Islam) adalah
kelanjutan, pembetulan, dein penyempurnaan bagi agama mereka.’
Sebagaimana telah banyak diketahui, bahwa agama-agama semit seperti
Yahudi, Nasrani dan Islam merupakan satu rumpun yang merujuk kepada
Nabi Ibrahim sebagai bapak monoteisme. Hal ini seperti dikatakan
Rurhanuddin Daya, bahwa tiga agama tersebut merupakan saudara kandung,
berasal dari satu sulbi, yakni sulbi Ibrahim.® Agama Islam, sebagaimana juga
agama Yahudi dan Nasrani, diyakini sebagai datang dari Tuhan sehingga
rumpun agama Ibrahim disebut juga sebagai agama wahyu (revealed
religions).” Artinya agama yang memiliki kitab suci yang masing-masing
agama diberi petunjuk oleh Allah berupa wahyu. Misalnya kitab Taurat
sebagaimana kita ketahui diturunkan oleh Allah SWT. kepada kaum Yahudi

melalui Nabi Musa a.s. dan Nabi-nabi lain yang langsung meneruskannya.

¢ M. Dawam Rahardjo, op. cit., him. 82.

7 Nurcholish Madijid, Islam Agama Peradabar: Membangun Makna dan Relevansi Doktrin
Islam dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina, 2000), hlm. 61.

® Burhanuddin Daya, “Sepuluh Wasiat (Wahyu Allah dalam Perjanjian Lama dan al-
Qur’an)”, Al-Jami'ah, No.52, Th. 1993, him. 92.

* Komaruddin Hidayat, op. cit., him. 100.



Kemudian Allah mengutus Isa al-Masih dengan Kitab Injil (Kabér Gembira).
Para penganut/pengikut Isa al-Masih menyebut Kitab Injil sebagai “Perjanjian
Baru”, berdar;lpingan dengan kitab Taurat yang mercka sebut sebagai
“Perjanjian Lama”.'® Sedangkan Kitab al-Qur’an sendiri diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW yang sampai sekarang diyakini oleh umat Islam
sedunia sebagai kitab sucinya orang Islam.

Al-Qu;’an sebagai kitab sucinya umat Islam adalah merupakan firman
VAllah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dengan perantaraan malaikat
Jibril!! sebagai pedoman hidup bagi umat manusia dalam menata
kehidupannya, agar mereka memperoleh kebah#giaan lahir dan batin di dunia
dan akhirat kelak. Konsep-konsep yang ditawarkan al-Qur’an selalu relevan
dengan problema yang dihadapi manusia, karena al-Qur’an turun untuk
berdialog dengan setiap umat yang ditemuinya, sekaligus menawarkan
pemecahan masalah terhadap problem-problem tersebut, kapan dan
dimanapun berada.'? Selain itu, al-Qur’an juga dapat dikatakan sebagai wadah
pesan ilahi bersifat abadi dan selalu aktual. Al-Qur’an selalu hadir ditengah
umatnya, bergerak menjangkau batas ruang dan waktu, dan kehadirannya
selalu disambut dengan dialog dan penafsiran yang dihayati merupakan

aktifitas suci untuk menangkap pesan-pesannya. Dengan demikian, sekalipun

1% Nurcholish Madjid (et.al.), “Etika Beragama: Dari Perbedaan Menuju Persamaan”, dalam
M.Amin Akkas dan Hasan M. Noer (Peny.) Kehampaan Spiritual Masyarakat Modern Respon dan
Transformasi Nilai-nilai Islam Menuju Masyarakat Madani (Jakarta: Mediacita, 2000), hlm. 7.

"H A. Mustofa, Sejarah al-Qur ‘an (Surabaya: al-Tkhlas, 1994), him. 12.

12 Muhammad Galib M, Ah! al-Kitdb Makna dan Cakupannya (Jakarta: Paramadina, 1999),

¥
.

him.1.



secara tekstual pewahyuan telah berakhir, namun akan selalu muncul bahkan
telah terbit jutaan lembar kitab tafsir yang dilakukan baik oleh kaum Muslim
maupun non-Muslim.”

Sementara al-Qur’an sendiri banyak menawarkan tema-tema/konsep-
konsep yang bersifat global dan universal, karenanya hal ini harus ada
penelitian atau interpretasi secara mendalam dan mendetail. Mengingat
pembicaraan al-Qur’an terhadap suatu masalah sangat unik, ti&ak tersusun
secara sistematis sepérti halnya buku-buku ilmu pengetahuan yang dikarang
manusia. Di samping itu, al-Qur’an juga sangat jarang menyajikan suatu
masalah secara terinci dan detail. Pembicaraan al-Qur’an terhadap suatu
masalah pada umumnya bersifat global, parsial dan seringkali menampilkan
suatu masalah dalam prinsip-prinsip pokoknya saja.'* Meskipun demikian
tidaklah berarti hal tersebut, mengurangi nilai-nilai yang terdapat di dalamnya,
justru di sanalah letak keunikan dan keistimewaannya. Sehingga al-Qur’an
menjadi obyek kajian yang tidak akan pernah kering.

Dari sekian banyaknya konsep yang terdapat di dalam al-Qur’an,
menurut Nurcholish ada salah satu segi ajaran Islam yang sangat khas ialah
konsep tentang para pengikut kitab suci atau ahl/ al- Kitab. Yaitu konsep yang
memberi pengakuan tertentu kepada para penganut agama lain yang memiliki
kitab suci. Ini tidaklah memandang semua agama adalah sama—suatu hal

yang mustahil, mengingat kenyataannya agama yang ada adalah berbeda-beda

B Komaruddin Hidayat, op. ciz., him. 111-112.

4 Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam ol-Qur’an, Suatu Kajian Teologi dengan
Pendekatan Tafsir Tematik (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), him. 5.



dalam banyak hal yang prinsipil, tapi konsep ini hanya memberi pengakuan
sebatas hak masing-masing agama untuk berada (bereksistensi) dengan
kebebasan menjalankan agama mercka masing-masing.”’ Para ahli mengakui
keunikan konsep ini dalam Islam. Sebelum Islam praktis konsep tentang ah/
al-Kitab ini tidak pernah ada, sebagaimana dikatakan oleh Cyril Glasse:
“ th? fact that one revelation should name as authentic is an extraordinary
event in the history of religion” (... kenyataan bahwa sebuah Wahyu [Islam]
menyebut wahyu-wahyu yang léin sebagai absah adalah kejadian luar biasa
dalam sejarah agama-agama). 4

Memang konsep ahl al-Kitab ini, merupakan salah satu masalah yang
banyak diungkap dalam al-Qur’an. Secara umum, yang masuk dalam kategori
kaum (golongaﬁ) ahl al-Kitab yang disebut di dalam al-Qur’an yaitu
komunitas kaum Yahudi dan Nasrani. Dua komunitas ini, secara jelas
diketahui mempunyai persambungan ‘aqidah dengan kaum Muslimin. Karena
ﬁada dasamya semua Nabi mengajarkan pesan yang sama untuk menyembah
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini seperti dikatakan Fazlur Rahman,
bahwa pesan yang dibawakan oleh Islam pada hakikatnya sama dengan

7

rangkaian pesan yang disampaikan oleh Nabi-nabi terdahulu.'’ Selain itu,

bahwa apa yang diajarkan kepada Nabi Muhammad itu, adalah ajaran yang

% Nurcholish Madjid, Islam Agama Peradaban... .., him. 59.

18 Cyril Glasse, The Concise of Islam, terj. Ghufron A. Mas’udi, Ensiklopedi Islam
(Ringkas), cet. 2 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 15. Lihat juga dalam bukunya
Nurcholish Madjid, Islam Agama Peradaban... ..., him. 59.

17 Fazlur Rahman, “Sikap Islam terhadap Yahudi”, dalam Mochtar Pabottinggi (Peny.),
Islam Amara Visi, Tradisi dan Hegemoni Bukan Muslim (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1986),
hlm. 171.
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diberikan juga kepa(}a Né;)i Musa dan Ibrahim dan Nabi-nabi sebelumnya,'®
Bahkan, Allah ) sendiri menegaskan, bahwa al-Qur'an datang untuk
memberikan pembenaran terhadap sebagian ajaran Taurat (kitab suci agama
Yahudi) dan Injil (kitab suci agama Nasrani) serta mengoreksi sebagian
lainnya terhadap kitab yang datang sebelumnya. 19

Al-Qur'an juga menginformasikan, bahwa Nabi ‘Isa a.s. mengajak
penganut agama Yahudi untuk mengikuti ajaran yang dibawanya, karena pada
dasarnya ajaran yang dibawa Nabi ‘Isa a.s. merupakan kelanjutan dari ajaran
agama yang dibawa Nabi Musa a.s., dan sekaligus menginformasikan tentang
akan datangnya Nabi Muhammad SAW. sesudah beliau.’® Dari penjelasan
tersebut, tampak bahwa penganut agama Yahudi dan Nasrani yang di-khitab
sebagai ahl al-Kitab, mempunyai persambungan ‘aqidah dan sumber ajaran
yang sama dengan umat Islam. Karena itu, Nabi Musa a.s. yang membawa
agama Yahudi dan Nabi ‘Isa a.s. yang membawa agama Nasrani, juga diakui
oleh umat Islam sebagai agama Nabi dan Rasul Allah?!

Pandangan seperti ini sudah umum dipahami oleh umat Islam sebagai
sesuatu vang haius diyakini, mengingat di dalam agama Islam terdapat ajaran
yang manyuruh pada keimanan dan salah satu variabel yang terdapat di
dalamnya yakni menyangkut masalah iman (keyakinan) kepada para Nabi

sebelum Nabi Muhammad SAW.. Karena hal ini merupakan salah satu pokok

'8 M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi al-Qur’an.....,op. cit., him. 87.
1 Lihat. Q.S. Ali-‘Imran/3: 3; Lihat. Q.S. Al-Maidal/5: 48; Q.S. al-An’am/6: 92.
201 ihat. Q.S. al-Shaff/61: 6.

! Muhammad Galib M, A#l al-Kitab Makna dan Cakupanmya....,, him. 3.



iman dalam agama Islam. Selain itu, kita juga harus percaya kepada kitab-
kitab yang diturunkan kepada Nabi-nabi terdahulu, mengingat bahwa Islam
bukanlah agama yang unik, tetapi merupakan kelanjutan dan agama-agama
sebelumnya, yang menghendaki adanya titik-titik persamaan. Karena pada
prinsipnya kitab-kitab suci tidak boleh dikonfrontasikan, tetapi harus dicari
dan dihayati bersama dasar-dasar pertemuannya. Sedangkan titik pertemuan
yang asasi antar semua kitab suci, adalah ajaran Ketuhanan Yang Maha Esa
" (tawhid)?  Selain itu, semua agama juga mengajarkan tentang pesan
keagamaan untuk bertaqwa. Hal im seperti terdapat dalam al-Qur’an yang
memberikan penegasan bahwa pesan keagamaan—yang merupakan pokok
pandangan hidup Islam itu—sama untuk para pengikut Nabi Muhammad
SAW, dan mereka yang menerima kitab suci sebelumnya, yaitu pesan untuk
bertaqwa kepada Allak. Seperti difirmankan dalam Q.S. An-Nisa’ /4: 131.
“_..Dan sungguh, telah kami perintahkan kepada mereka, Ahli Kitab sebelum
kamu, juga kepada kamu, supaya bertaqwa kepada Allah. ..”.2 Taqwa di sini
bukan sekedar tafsiran klasik, seperti sikap patuh kehadirat Tuhan, melainkan
sebagai—istilah Muhammad Asad—“God Consciousness” (Kesadaran

Ketuhanan). Yakni, kehadiran bahwa Tuhan Maha Hadir (omnipresent) dalam

keseharian kita. Jadi, Pesan ini bersifat universal dan merupakan kesatuan

ZNurcholish Madjid, “Kesinambungan Agama-agama”, dalam Cendekiawan dan
Religiusitas Masyarakat (Jakarta: Tabloid Tekad dan Paramadina, 1999), him. 79-80.

2 Budhy Munawar Rachman, /slam Pluralis Wacana Kesetaraan Kaum Beriman (Jakarta:
Paramadina, 2001), him. 17.



esensial semua agama samawi, yang mewarisi Abrahamic Religion, yakni
Yahudi (Nabi Musa), Kriste; (Nabi Isa), dan Islam (Nabi Muhammad).** |

Dengan demikian, maka sebenarnya antara kaum ahl/ al-Kitab
(khususnya kaum Yahudi dan Nasrani) dengan Islam memiliki segi persamaan
yang sangat fundémental, sebagai agama monoteisme. Bahkan ketiga agama
semit tersebut (Yahudi, Nasrani, dan Islam) biasa disebut sebagai tiga agama
bersaudara kandung, berasal dari satu sulbi, yakni sulbi Ibrahim. Tetapi
kondisi hubungan sejarah ketiganya selalu dalam keadaan konflik. Konflik
mereka bukan cuma konflik teologis, tapi juga ideologis, sosiologis dan
kultural. Kondisi eksklusifisme dan intoleransi, rasa curiga dan permusuhan,
telah berpuluh abad mewarnai hubungan mereka dan merupakan warisan
sejarah yang masth tersisa sampai sekarang.”

Banyak faktor yang menjadi penyebab semua itu, salah satunya yaitu
sikap eklusifisme para pemeluk agama, yang cenderung pada sikap klaim
kebenaran (¢ruth claim) oleh masing-masing agama (ahl al-Kitab) seperti

yang dikisahkan dalam al-Qur’an:

Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: Sekali-kali tidck akan masuk surga
kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi dan Nasrani”. Demikian itu (hanya)
angan-angan mereka yang omong kosong belaka. Katakanlah: “Tunjukkanlah bukti
kebenaranmu jika kamu orang-orang yang benar.” (Q.S. al-Baqarah/2: 111)

(Tidak demikian) bahkan barangsiapa menyerahkan diri kepada Allah, sedang ia
berbuat kebajikan, maka baginya pahala di sisi Tuahannya dan tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Q.S. al-
Bagarah/2: 112)

Dan orang-orang Yahudi berkata: “orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai suatu
pegangan”, dan orang-orang Nasrani berkata: “orang-orang Yahudi tidak
mempunyai pegangan, padahal mereka (sama-sama) membaca al-Kitab. Demikian

 Sukidi, “Cak Nur, “The Perennial Philoshophy”, dan Wacana Teologi Inklusif Agama-
agama”, dalam Teologi Inklusif Cak Nur (Jakarta: Kompas, 2001), him. 16-17.

¥ Burhanuddin Daya, “Sepuluh Wasiat (Wahyu Allah dalam Perjanjian Lama dan al-
Qur’an)”, Al-Jami’'ah, No. 52, Th. 1993, him. 92.
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pula orang-orang yang tidak mengetahui, mengatakan seperti ucapan mereka itu.
Maka Allah akan mangadili di antara mereka pada hari kiamat, tentang apa-apa yang
mereka berselisih padanya. (Q.S. al-Baqaralv/2: 1 13)%

Sikap eksklusifisme seperti itu dalam beragama, tegas Nurhcolish, akan
berakibat pada bentuk-bentuk kekerasan yang bakal menimbulkan konflik-
konflik keagamaan yang laten. Nurcholish ~pun menegaskan, bahwa
sebenamya tidak ada masa depan jika keberagamaan itu dikembangkan dalam
bentuknya yang eksklusif. Karena menurutnya sikap eksklusifisme cepat atau
lambat hanya akan membawa manusia kepada kehancuran. 77

Bahkan peta dunia sekarang sedang ditandai konflik-konflik dengan
warna keagamaan. Meskipun agama bukanlah satu-satunya faktor. Misalnya
di ujung paling utara, di Irlandia, terjadi pertentangan tidak berkesudahan
antara kaum Katolik dan kaum Protestan. Di tengah-tengah Eropa, sekitar
Prancis dan Jerman terjadi konflik-konflik yang bersifat keagamaan,
kemudian di Bosnia-Herzegovina, di Cyprus pertentangan antara mereka yang
keturunan Turki dan yang keturunan Yunani juga diwarnai sentimen
keagamaan. Kemudian konflik-konflik di Palestina yang melibatkan kaum
Yahudi, Muslim dan Kristen. Di Sudan konflik antara Islam yang keturunan
“Arab” di sebelah utara dan Kristen yang “Negro” di sebelah selatan.
Kemudian konflik di Irak dan Iran antara Islam Sunni dan Islam Syi’i. Di
Pakistan pertentangan antara Islam Sunni dengan Islam Syi’ah, Hindu lawan

Islam di India, Hindu lawan Budhisme dan Islam di Srilangka, dan Budhisme

26Departemen Agama R, AJ-Qur an al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra,
1996), him. 14.

7 Nurcholish Madjid, “Klaim Kebenaran”, dalam Cendekiawan dan Religiusitas
Masyarakat..., op.cit., him. 60.
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lawan Islam di Burma dan Thailand. Di Filipina juga terjadi konflik yang
berlarut-larut antara Katolik dan Islam.”® Konflik-konflik bernuansa
keagamaan juga terjadi di Indonesia seperti di Ambon, VAceh, Papua,
Kalimantan, Poso dan lain-lain.

Melihat fenomena seperti itu, maka rekonsiliasi antar umat beragama
menjadi suatu keharusan, schingga dialog antar agama ﬁenmt Nurcholish
yang @enyangkut _pokok-pokok keimanan--yang sekarang dikenal dengan
istilah “dialog teologis”—adalah sesuatu yang tidak saja dimungkinkan, tetapi
diperlukan, jika malah diharuskan.?’

Disamping itu, sikap toleransi yang tinggi, keterbukaan, saling
menghormati dan saling menghargai, serta sifat inklusif dalam beragama
menjadi sutau keharusan untuk kita wujudkan bersama dalam kehidupan
sehari-hari. Karena hal tersebut merupakan landasan terpenting yarg harus
dimiliki oleh setiap umat beragama untuk mencapai titik pertemuan dan
perdamaian. Kondisi seperti ini tercermin dalam masyarakat Islam klasik, saat
Rasulullah hijrah ke Madinah yang kemudian terkenal dengan masyarakat
madani dan dikukuhkan dengan “Piagam Madinah” di sini Rasulullah
memperlakukan kaum «h/ al-Kitab secara adil dan bijaksana, sehingga
terlindungi keberadaan dan keselamatannya.

Terkait dengan hal tersebut, maka menggali konsep tentang ah/ al-Kitab

secara mendasar menjadi sangat urgen, karena konsep inilah yang pertama

% Nurcholish Madjid, “Beberapa Renungan Kehidupan Keagamaan Untuk Generasi
Mendatang”, dalam Edy A. Effendy (ed.), Dekonstruksi Islam Mazhab Ciputat (Bandung: Zaman
Wacana Mulia, 1999), him. 14-16.
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kali dalam sejarah peradaban Islam klasik memperkenalkan pandangan

0 serta

tentang toleransi dan kebebasan beragama kepada umat manusia,’
mengakui agama-agama lain untuk dilindungi. Dan dalam sejarah peradaban
Islam klasik, konsep ini juga memiliki implikasi yang sangat luas terhadap
pengembangan budaya, peradaban, yang didasarkan pada sifat keterbukaan
dan toleran dalam memeperlakukan orang lain yang berbeda agama. Seperti
yang dikatakan Nurcholish Madjid bahwa, konsep tentang ah/ al-Kitab ini
juga mempunyai dampak dalam pengembangan budaya dan peradaban Islam
yang gemilang, sebagai hasil kosmopolitisme berdasarkan tata masyarakat
yang terbuka dan toleran.”’

Hal seperti itu, juga diakui oleh Bertrand Russel, seorang ateis radikal
yang sangat kritis kepada agama-agama, misalnya mengakui kelebihan Islam
atas agama-agama yang lain sebagai agama yang lapang atau “kurang
fanatik”, sehingga menurut Russel, sejumlah kecil tentara Muslim mampu
memerintah daerah kekuasaan yang amat luas dengan mudah, berkat konsep
tentang ahl al-K itab |

Bahkan dalam sejarahnya, pembicaraan tentang konsep ahl al-Kitab
oleh para mufasir mulai banyak diperdebatkan dan diperbincangkan, misalnya

perdebatan tentang batasan sekitar ahl al-Kitab apakah ahl al-Kitab hanya

terbatas pada dua komunitas seperti agama Yahudi dan Nasrani saja, seperti

;‘: Nurcholish Madjid, Islam Agama Peradaban.....,op. cit., him. 59.
Ibid.. .

32 Bertrand Russel, 4 History of Western Philoshophy (New York: imon and Schuster,
1959), him. 420-421. Sebagaimana dikutip Nurcholish Madjid dalam bukunya, Islam Agama
Peradaban...., him. 59. :
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yang banyak di-khitab di dalam al-Qur’an, kemudian kontroversi tentahg
- kebolehan memakan makanannya orang ah/ al-Kitab, dan kebolehan orang
Islam (laki-laki) mengawini wanita-wanita ahl a/-Kitab, kemudian merambah
pula pada persoalan kafir dan musyrik. Meskipun demikian mengelaborasi
konsep tentang ahl al-Kitab menjadi sangat urgen, karena konsep ini
merupakan salah satu konsep yang muncul pertama kali dari Islam, sebagai
salah satu sumbangsih dalam sejarah peradaban Islam klasik yang terwujud
secara nyata dalam kehidupan, bal;kan dalam sejarahnya, konsep ini oleh
Nurcholish dikatakan telah memiliki dampak sosio-keagamaan dan sosio-
kultural yang sungguh luar biasa, sehingga Islam benar-benar merupakan
ajaran yang pertama kali memperkenalkan pandangan tentang toleransi dan
kebebasan beragama kepada umat manusia.’’ Bahkan dalam berbagai
tulisannya, Nurcholish mencoba mengelaborasi perluasan makna konsep ah/
al-Kitab ini, dengan menyatakan bahwa konsep ini tidak hanya dibatasi untuk
agama Yahudi dan Nasrani saja, namun juga untuk golongan agama lain
seperti Majusi, Shabi’in, Hindu, Budha, Kong Hu Cu (Konfusius), dan
memberikan kedudukan mereka bukan sebagai musyrik (seperti agama pagan
yang ada pada masa Rasulullah di Makkah), tapi sebagai agama yang
memiliki wahyu yang mengandung nilai-nilai ketauhidan, yang percaya
terhadap adanya Tuhan Yang Maha Esa, dan buku-buku mereka pun kata

Nurcholish, semuanaya samawiyyah.™*

33 Nurcholish Madjid, Islam Agama Peradaban..., him. 59.

3% Lihat uraian Nurcholish Madjid dalam berbagai tulisannya mengenai konsep ahl al-Kitdb
ini, antara lain dalam/slam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 2000), hlm. Ixxvi-
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Maka hal tersebut menjadi daya tarik tersendiri bagi penulis untuk
meneliti lebih jauh tentang konsep ahl al-Kitab yang dielaborasi oleh
Nurcholish Madjid. Betapa pun hal ini sangat urgen untuk dikaji dan diteliti
lebih jaul},_ mengingat konsep tersebut masih sangat jarang dipahami oleh
umat Islam maupun non-Islam secara lebih mendalam. Seperti yang dikatakan
Nurcholish Madjid, bahwa pandangan tentang kesinambungan, kesatuan dan
persamaan agama-agama para Nabi dan Rasul Allah itu, dalam masyarakat ’
kita sekarang ihi, baik yang Muslim maupun bukan, tidak banyak orang yang
menyadari adanya pandangan itu, atau tidak banyak dengan sungguh-sungguh
memperhatikan dan memikirkan berbagai implikasinya.”

Sehingga hal tersebut menjadi sangat relevan untuk dikembangkan pada
zaman sekarang, yaitu zaman globalisasi berkat teknologi informasi dan
transportasi, yang membuat manusia hidup dalam sebuah “desa buana”
(global village), dimana manusia akan semakin intim dan mendalam
mengenal satu sama lain, tetapi sekaligus juga lebih mudah terbawa kepada

penghadapan dan konfrontasi langsung. Karena itu sangat diperlukan sikap-

* Ixxix, 188, 190; Islam Agama Kemanusiaan (Jakarta: Paramadina, 1995), him. 9, 138-139, 105,
142; Islam Agama Peradaban (Jakarta: Paramadina, 2000), hlm. 67-71; Dialog Keterbukaan:
Artikulasi Nilai Islam dalam Wacana SosialPolitik Kontemporer (Jakarta: Paramadina, 1998), him.
263, 268-269, “Beberapa Renungan Kehidupan Keagamaan Untuk Generasi Mendatang”, dalam
Edy A. Effendy (ed.), Dekonstruksi Islam Mazhab Ciputat (Bandung: Zaman Wacana Mulia,
1999), him. 29-35; “Etika Beragama dari Perbedaan Menuju Persamaan”, dalam Nur Achmad
(ed.), Pluralitas Agama: Kerukunan dalam Keragaman (Jakarta: Kompas, 2001), him. 1-8. Lihat
Nurcholish Madjid, Cita-cita Politik Islam Era Reformasi (Jakarta: Paramadina, 1999), him. 64-
78. Lihat juga Nurcholish Madjid, “Mencarai Akar-akar Islam bagi Pluralisme Modem:
Pengalaman Indonesia”, dalam Mark R. Woodward (ed.), Jalan Baru Islam: Memeiakan
Paradigma Mutakhir Islam Indonesia (Bandung: Mizan, 1998), him. 99-112. Lihat juga tulisan
Nurcholish Madjid, “Dialog di antara Ahli Kitab (ah/ al-Kitab): Sebuah Pengantar”, dalam George
B. Grose dan Benjamin J. Hubbard (eds.), Tiga Agama Satu Tuhan: Sebuah Dialog (Bandung:
Mizan, 1998), him. xv-xxix.

3% Nurcholish Madjid, /slam Agama Kemanusiaan Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam
Indonesia (Jakarta: Par}imadina, 1995), him. 140.
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sikap saling mengerti dan paham, dengan kemungkinan mencari dan
menemukan titik kesamaan atau kalimatun sawa’ seperti diperintahkan Allah

dalam al-Qur’an.’

B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, secara rinci
permasalahan yang akan dikaji dalam studi ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana konsepsi Nurcholish Madjid tentang ahl al-Kitab ?
2. Bagaimana arah gagasan Nurcholish Madjid tentang konsep ahl al-Kitab

tersebut dalam hubungannya dengan pluralisme agama ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dengan mengajukan beberapa rumusan masalah di atas, penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan dan mengetahui serta mendalami lebih jauh pemikiran
Nurcholish Madjid, terutama mengenai konsep ahl al-Kitab.
2. Mendeskripsikan dan mengetahui arah gagasan Nurcholish tentang konsep
ahl al-Kitab dalam hubungannya dengan pluralisme agama.
Sedangkan kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumbangan sederhana terhadap pengembangan wacana ilmiah tentang konsep

ahl al-Kitab. Di samping itu, penelitian ini diharapkan pula dapat

3¢ Ibid,, him. 144.
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memperkaya khazanah kepustakaan khususnya yang berkenaan dengan
pemikiran Nurcholish Madjid mengenai konsep ahl al-Kitab. Dan yang tak
* kalah pentingnya, penelitian ini juga memiliki kegunaan formal, yaitu untuk
memenuhi sebagian persyaratan guna meraih ge]arb kesarjanaan S1 (strata satu)
di bidang Agidah dan Filsafat pada fakultaas Ushuluddin IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

D. Metodologi Penelitian

Penelitian ini bersifat kepustakaan murni (/ibrary research) yaitu, suatu
cara kerja yang bermanfaat untuk mengetahui pengetahuan ilmiah dari suatu
dokumen tertentu atau berupa literatur lain yang dikemukakan oleh para
ilmuan terdéhulu dan ilmuan di masa sekarang’’ Adapun dokumen atau
literatur (data-data) yang digunakan dalam penelitian ini berupa buku,
ensiklopedi, jurnal, artikel, kamus dan lain sebagainya.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif,**

analitis,”” dan interpretasi.’” Mengingat tulisan-tulisan Nurcholish yang terkait

3 Masri Singarimbun, Mefode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES, 1989), him. 45.

38 Dalam hal ini peneliti menguraikan secara teratur seluruh (sebagian topik secara khusus-
pen) konsep tokoh yang diteliti. Lihat Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi
Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 2001), him. 65.

3 Analisis dari kata dasar analisa (-pen) yang berarti “perincian”, artinya dalam hal ini
peneliti melakukan perincian istilah-istilah atau pernyataan-pernyataan ke dalam bagian-bagiannya
sedemikian rupa sehingga dapat melakukan pemeriksaan atas makna yang dikandungnya. Lihat
Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1996), him. 18.

# Interpretasi ini pada dasarnya digunakan untuk mencapai pemahaman yang benar
mengenai ekspresi manusiawi yang dipelajari. Kemudian dalam penelitian ini, karya tokoh yang
diteliti diselami, hal ini untuk menangkap arti dan nuansa yang dimaksudkan tokoh tersebut secara
khas. Anton Baker dap A.Charis Zubair, op. cit., him. 42, 65.
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dengan judul skripsi ini, masih tercecer di berbagai buku-buku karangannya,
artinya tidak dibahas secara utuh dalam satu buku. Maka dari itu langkah -

- penelitian yang penulis lakukan yakni harus memadukan antara tulisar; yang
satu dengan tulisan yang lainnya kemudian dideskripsikan secara sistematis
lalu di analisis, kemudian ditafsiri(an secara cermat dan hati-hati untuk
mengetahui makna yang. tersembunyi dari teks (karya-karya tokoh) yang
diteliti. Sedangkan pendekatan yang dipakai dalam penéiiti@ ini yakni
menggunakan pendekatan historis (historical approach).

Adapun sumber data yang penulis pakai dalam penelitian ini, ada dua
jenis, pertama, sumber data primer, yaitu sumber data yang bermuara pada
karya-karya Nurcholish Madjid baik dalam bentuk buku, jurnal ataupun

_ artikel. Kedua, sumber data sekunder, yaitu sumber data yang ditulis orang
lain méngenai pemikiran Nurcholish maupun tulisan yang memiliki kaitan
erat dengan tema yang diteliti dan dapat dijadikan referensi untuk mendukung

penelitian skripsi ini.

. E. Tinjauan Pustaka
Diskursus atau pembahasan mengenai ahl al-Kitab sebenarnya bukanlah
sesuatu yang baru. Apalagi term ahl al-Kitab sudah dikenal lama terutama
oleh umat Islam (sejak al-Qur’an diturunkan), sebab sebelum Islam praktis
konsep tentang ahl al-Kitah belum ada, karena memang konsep ini muncul
pertama kali‘ dari Islam (al-Qur’an). Dalam kitab-kitab figih umpamanya,
uraian mengenai ahl al-Kitab sering diangkat terutama pada persoalan hukum

s
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tentang kebolehan memakan makanan (sembelihan)-nya orang ah/ al-Kitab,
juga mengenai mengawini wanita-wanita ahl-al-Kitab.*' Mengingat al-Qur’an
sendiri 'membolehkan mengawini dan memakan makanannya orang ah!/ al-
Kitab yang sebagian para fuqaha berbeda pendapat mengenai hal ini. Selain
itu diskursus tentang ahl al-Kitab juga dapatj kita jumpai dalam bentuk entri

dalam berbagai ensiklopedi,” kitab tafsir*’ dan buku atau karya ilmiah.*.

! Uraian mengenai perkawinan dengan kaum ah! al-Kitab lebih jelas dapat kita lihat dalam
buku karangan Abdul Mutaal Muhammad Al-Jabary, Perkawinan Campuran Menurut Pandangan
Islam, terj. Achmad Syatori (Jakarta: Bulan Bintang, 1996)

“2 Entri “Ahl al-Kitab” dalam Ensiklopedi tersebut, misalnya pada, HAR. Gibb dan J.H.
Kramers (eds.), “Ahl al-Kitab”, The Encyclopaedia of Islam, Vol. I (Leiden: E.J. Brill, 1960), him.
264-266; Lihat. John L.Eposito, “Ahl al-Kitab”, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern, 1, terj.
Eva Y.N,, (dkk.), (Bandung: Mizan, 2001), him. 78-79; Lih. Harun Nasution (eds.), “Ahli Kitab”,
Ensiklopedi Islam di Indonesia, 1 (Jakarta: Djambatan, 1992), him. 75-76; Lih. Kafrawi Ridwan,
et.al. (eds.), “Ahlul Kitab”, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), him. 77-
78, Lih. Mochtar Effendy, “Ahlul Kitab”, Ensiklopedi Agama dan Filsafat (Palembang:
Universitas Sriwijaya, 2000), him. 105; Lih. Abdul Aziz Dahlar, et.al, (eds), “Ahl al-Kitab”,
Esiklopedi Hukum Islam, 1 (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), him. 46-49.

#Kitab-kitab tafsir yang membahas atau menyinggung tentang tema ahl al-Kirab dapat kita
jumpai, misalnya dalam tafsimya Muhammad ‘Abduh, Tafsir al-Qur’an al-Karim Juz ‘Amma
(Kairo: Dar wa Matabi’ al-Sya’b, t.th.); Rasyid Ridha, Tafstr al-Qur‘an al-Hakim, 11, IV, V, VI
(Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1973 M/1393 H); Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal al-Qur'an, 1, III, V
(Beirut: Dar ‘Arabiah, t.th.); M. Husein at-Tabataba’i, 4/-Mizan fi Tafsir al-Qur'an, 11 (Beirut:
Mu’assasah al-‘Alami li al-Matbu’ah, 1403 H/1983); Al-Sahrastani, a/-Milal wa al-Nihal (Beirut:
Dar al-Fikr, t.th.); Ibn Hazm, a/-Muhalld (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), Muhammad Jamal al-Din al-
Qasimi, Tafsir al-Qasimi (Kairo: ‘Isa al-Babi al-Halabi, 1377 H/1958 M); Hamka, Tafsir al-Azhar
(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982).

*Buku-buku atau karya ilmiah yang mengkaji atau menyinggung tentang masalah ahl al-
Kitab terutama dalam bentuk bahasa Indonesia misalnya dapat kita jumpai dalam karyanya, M.
Galib Mattola, 4hl al-Kitah Makna dan Cakupannya (Jakarta: Paramadina, 1998), M. Quraish
Shihab, Wawasan al-Qur'an, Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan,
1994), him. 347-373; Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam al-Qur’an, Suatu Kajian T¢ eologis
dengan Pendekatan Tafsir Tematik (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), him. 164-181, Daud Rasyid,
Pembaruan Islam dan Orientalisme dalam Sorotan (Jakarta: Akbar, 2002), him. 60-61 dan 109-
113; Mohammed Arkoun, Islam Kontemporer Menuju Dialog Antar Agama, terj. Ruslani,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 99-145; Ismatu Ropi, “Wacana Inklusif Ahl al-Kitab”,
dalam Jurnal Pemikiran Islam Paramadina. Volume 1, Nomor 2, 1999; Hamim Ilyas, “Ahl al-
Kitab dalam al-Qur’an (Kritisisme al-Qur’an terhadap Theologi Yahudi dan Nasrani)”, Tesis, PPs
Sunan Kalijaga,Yogyakarta, 1996; Hamim Ilyas, “Pandangan Muslim Modernis terhadap Non-
Muslim (Studi Pandangan Muhammad ‘Abduh dan M. Rasyid Ridha terhadap ahl al-Kitab dalam
Tafsir al-Mandr)”, Disertasi, PPs Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003; Naila Farah, “PenafSiran ah/
al-Kitab Menurut Tafsir al-Mandr dan Tafsir Fi Zilal al-Qur'an”, Skripsi, fak. Ushuluddin, IAIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2000.
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Sejauh ini sudah terdapat beberapa tulisan yang mengkaji pemikiran
~ Nurcholish Madjid, baik dalam bentuk buku maupun artikel. Misalnya buku
| yang ditulis Nur Khalik Ridwan, Pluralisme Borjuis: Kritik Atas Nalar
Pluralisme Cak Nur, Yogyakarta: Galang Press, 2002. Ia banyak menguraikan
pemikiran Nurcholish Madjid tentang pluralisme serta kritikannya terhadap
pluralisme yang dikonstruk oleh Nurcholish secara mendalam. Dalam
analisisnya ia menyimpulkan bahwa pemikiran Nurcholish tentang pluralisme
dibangun atas kemapanan yang anti pembebasan terhadap kaum tertindas,
sehingga menurutnya, bahwa pluralisme yang digagas oleh Nurcholish hanya
terbatas pada wacana tidak diaplikasikan dalam bentuk praksis untuk
membela kaum yang lemah, ia juga mengkritik bahwa pluralisme yang
dikonstruk Nurcholish tidak lain hanyalah untuk kaum borjuis. Kemudian
pada bab III dan IV ia juga berbicara tentang pandangan Nurcholish mengenai
ahl al-Kitab sebagai simbiosis ide pluralisme, namun pembahasannya masih
terbatas. Karena memang isi dari buku ini lebih terfokuskan pada masalah
pluralisme dan kritikannya.

Karya lain yang membahas pemikiran Nurcholish Madjid adalah buku
yang ditulis oleh Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia,
Pemikiran Neo-Modernisme Nurcholish Madjid, Djohan Effendi, Ahmad
Wahib dan Abdurrahman Wahid 1968-1980, Jakarta: Paraﬁladina, 1999. Buku
ini pada mulanya adalah disertasi Berton yang membahas tentang tulisan-
tulisan para pemikir neo-modernisme Islam di Indonesia. Ketika membahas

pemikiran Nurcholish, Barton rupanya hanya memfokuskan pada buku

r
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Nurcholish yang berjudul Islam Kemodernan dan Keindonesiaan. Ia tidak
membahas pemikiran Nurcholish setelah tahun 1980, karena memang tulisan
ini hanya meneliti pemikiran Nurcholish sekitar tahun 1968-1980. Padahal
pasca tahun 1980 tulisan-tulisan Nurcholish mengalami pergeseran dari
modernisme ke pluralisme. Maka dengan demikian, Barton hanya membahas
ide-ide Nurcholish yang terbatas pada persoalan modernisme dan tidak
menyinggung sama selzali persoalan ahl al-Kitab. Ia tidak mengkaji lebih jauh
tentang pemikiran Nurcholish setelah tahun 1980. Padahal tulisan-tulisan
Nurcholish pasca kepulangannya dari Amerika Serikat pada tahun 1984
menunjukkan kematangan pemikirannya.

Kemudian Siti Nadrah dalam bukunya yang berudul, Wacana
Keagamaan dan Politik Nurcholish Madjid, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1999. Ia meneliti pemikiran Nurcholish secara mendasar terutama
yang berkaitan dengan persoalan agama dan politik. Dalam tulisan ini ia
menguraikan tentang konsistensi Nurcholish dalam mengembangkan wacana
keagamaan (terutama Islam) secara mendasar, terbuka, toleran, pluralis,
humanis, dan egaliter. Kemudian dalam wacana politik ia menguraikan
pemikiran Nurcholish mengenai pentingnya etika berpolitik yang diléndasi
pada nilai-nilai ajaran Islam, yang mencerminkan keadilan, toleransi,
keterbukaan dan demokrasi dengan landasan taqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Namun buku ini tidak membahas secara eksplisit tentang persoalan

konsep ahl al-Kitab yang di elaborasi oleh Nurcholish. Karena memang buku
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ini fokus kajiannya hanya berkisar pada persoalan wacana agama dan politik
yang dikembangkan oleh Nurcholish.

Karya lain yang membahas pemikiran Nurcholish adalah tulisan Adian
Husaini dan Nuim Hidayat, Islam Liberal: Sejarah, Konsepsi; Penyimpangan,
dan Jawabannya, Jakarta: Gema Insani Press, 2002. Buku ini secara umum
membahas tentang kc;,beradaan Islam Liberal dan Jaringan Islam Liberal di
Indonesia dan sebagian besar isi dari buku ini merupakan kritikan terhadap
gagasan Nurcholish dengan berbagai tuduhan yang diberikan kepadanya.
Menurut pengarang buku ini, bahwa Jaringan Islam Liberal (JIL) im dianggap
sebagai jaringan yang akan merusak aqidah Islamiah, terutama dalam
pengembangan teologi inklusif-pluralis, yang ujung-ujungnya adalah gagasan
penyamaan atau pengaburan agama. Kemudian JIL dianggap sebagai jaringan
yang menolak dan mengebiri syariat Islam dan sebagai jaringan yang
berupaya pada penghancuran “Islam fundamentalis” atau “Islam militan™.
Dalam buku ini, pengarang memasukkan Nurcholish Madjid sebagai salah
satu tokoh yang menggembor-gemborkan JIL dengan berbagai tuduhan yang
diberikan kepadanya, bahkan dalam salah satu bab buku ini terdapat tulisan
“Nurcholish Madjid: Lokomotif yang Nyaris dikultuskan” yang dibuat untuk
meng-counter balik pemikiran Nurcholish yang dianggap keliru dan salah,
misalnya dalam salah satu sub-bab yang ditulis dengan judul “Teologi Pluralis
yang Berbahaya”, “Promosi Pendapat Lemah: Kasus “Ahlul Kitab”. Meskipun
dalam salah satu sub-bab buku ini membahas tentang ahl al-Kitab, namun

pembahasannya hanya terbatas pada persoalan konflik interpretatif yang



22

7 cenderung bersifat menyalahkan salah satu pendapat dan tidak menyentuh

pada akar persoala;x secara mendasar.

Di kalangan peneliti lain khususnya dari kalangan mahasiswa yang
meneliti pemikiran Nurcholish Madjid antara lain:

1. Nirzalin, “Gagasan . Masyarakat Madani di »Indongsia (Studi terhadap
Pemikiran Nurcolish Madjid dari Tahun 1996 sampai Pertengahan Tahun
2000)”, Skripsi, Fak. sthuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2000. Ia membahas tentang konsep masyarakat madani dan relevansinya
dengan demokrasi yang ada di Indonesia pasca rezim Soeharto yang
banyak menyimpan sejarah kelam bangsa Indonesia, ia menyajikannya
dengan merujuk pada historis faktual yang pernah terjadi pada masyarakat
madani saat Rasullah di Madinah, dan dalam bagian penutup ia
menyarankan agar konsep tersebut terutama dalam prinsip-prinsip atau
nilai-nilai ajaran Islam yang terdapat pada masyarakat madani seperti
keadilan, toleransi, keterbukaan, musyawarah, pluralitas, demokrasi, yang
dilandaskan pada sikap taqwa kepada Allah dalam arti semangat ke-
Tuhanan Yang Maha Esa bisa diterapkan dalam konteks kehidupan
bernegara di Indonesia.

2. Rafiuddin, “Islam Dalam vKarya-karya Nurcholish Madjid (Kajian
Terminologi)”, Skripsi, Fak. Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 1999. Ia memabahas tentang term islam yang dielaborasi oleh
Nurcholish dalam berbagai karya-karya yang ditulisnya dengan mencoba

memadukan dan mensistematisasikannya. Dalam analisisnya 1ia
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menyebutkan bahwa term islam yang dielaborasi oleh Nurcholish terbagi
dalam dua kategori yaitu, Islam um'versél atau islam dalam pengertian
generik sebagai sikap, patuh dan pasrah kepada Tuhan Yang Maha Esa
yang menjadi inti dari semua agama yang benar, dan Islam Peradaban,
yakni Islam sebagai agama yang telah terinstitusi dari risalah yang dibawa
oleh Nabi Muhammad SAW.. Dalam skripsi ini, ia juga menyinggung
tentang konsep ahl al-Kitab, namun uarainnya mengenai hal ini hanya
sedikit sekali, belum secara komprehensif. [

3. Ulfiani Rahman, “Pemikiran Nurcholish Madjid tentang Peradaban,
Implikasinya terhadap Pengembangan Pendidikan Islam”, Skripsi, Fak.
Tarbiyah, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999. Ia banyak mengupas
makna peradaban Islam klasik yang dielaborasi oleh Nurcholish, |
kemudian dicari titik terang (segi positif) warisan keilmuan Islam klasik,
untuk bisa diterapkan dalam penegembangan pendidikan Islam,
meminjam istilah Nurcholish, pendidikan untuk demokratisasi. Dalam
Skripsi ini, Ulfiani mencoba menganalisis dan membahas secara tuntas
bukunya Nurcholish Madjid Islam Doktrin dan Peradaban Sebuah Telaah
Kritis tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan dan Kemodernan dengan
tema besarnya peradaban yang berimplikasi pada pengembangan
pendidikan Islam. '

4. Fathurrahman, “Konsep Civil Society dalam Pemikiran Nurcholish Madjid
dan M. AS Hikam”, Skripsi, Fak. Syari’ah, IAIN Sunan Kalijaga,

Yogyakarta, 2000. Ia mengupas ‘perdebatan’ tentang konsep Civil Society
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yang dilontarkan oleh dua tokoh tersebut. Perdebatan tersebut menurut
Rahman sebenarnya hanya bertolak pada cara pandang mereka yang
berbeda-beda. Misalnya Nurcholish, berpendapat bahwa masyarakat
madani secara faktual baru ada sejak periode Madinah saat Rasulullah
tinggal di Madinah, sedangkan AS Hikam mengatakan bahwa masyarakat
Madani sudah ada sejak masa Yunani jauh sebelum Ra'lsulullah (secara
teoritik). Fathurrahman kemudian menyimpulkan kalau Nurcholish titik
tekannya pada historis faktual sedang AS Hikam lebih pada teoritik.
Meskipun sudah banyak, orang yang mengkaji pemikiran Nurcholish
Madjid baik dalam bentuk buku, artikel maupun skripsi. Naimnun dari
penelusuran dan pengamatan yang penulis lakukan, sejauh ini belum
ditemukan kajian yang membahas secara khusus konsepsi Nurcholish tentang

ahl al-Kitab.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang terarah dan jelas, maka sistematika
pembahasan skripsi ini penulis susun sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang masalah;
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi penelitian,
tinjauan pustaka, dan sistemaﬁka pembahasan. Bab ini merupakan gambaran
secara global tentang isi skripsi (yang mencerminkan isi skripsi) yang

kemudian akan di jabarkan lebih lanjut dalam bab-bab berikutnya.
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Bab kedua, membahas tentang tinjauan umum mengenai ahl al-Kitab
yang meliputi, makna term ah/ al-Kitab, pandangan umum al-Qur’an terhadap
ahl al-Kitab, kontroversi batasan ahl al-Kitab menurut para ulama, kaitan
antara ahl al-Kitab dan musyrik. Bab ini menggambarkan secara umum
tentang pandangan al-Qur’én dan para ulama mengenai ahl al-Kitab. Hal ini
dimaksudkan untuk memudahkan memotret atau melihat se;:ara jelas posisi
Nurcholish dalam megemukakan gagasannya mengenai ah/ al-Kitab.

Bab ketiga, membahas tentang sosok Nurcholish Madjid yang
terangkum dalam sketsa biografi Nurcholish Madjid yang meliputi: latar
belakang keluarga, pendidikan, perkembangan pemikiran, dan karya-
karyanya. Bab ini merupakan bagian yang selalu integral dalam penelitian
pemikiran seorang tokoh yang menguraikan tentang latar belakang Nurcholish
baik dari faktor internal maupun eksternal, serta konstruk pemikiran dan
tokoh-tokoh yang mempengaruhi perjalanan intelektualnya.

Bab ke empat, merupakan inti dari penelitian skripsi, yakni menganalisis
pemikiran ah! al-Kitab Nurcholish Madjid yang meliputi, konsep ah/ al-Kitab,
toleransi Islam terhadap ahl al-Kitab dalam sejarah peradaban Islam, Arah
Gagasan Nurcholish tentang ahl al-Kitab yang terbagi dalam dua sub-bagian:
_ pertama, Pluralisme Agama dan kedua, Titik Temu Agama-agama. Kemudian
prinsip al-hanifiyyah al-samhah dalam beragama, yang kemudian di susul
dengan catatan refleksi kritis dari penulis.

Bab ke lima, penutup, bab ini merupakan bagian akhir dari tulisan ini,

yang berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan yang telah di uraikan dengan cukup
panjang mengenai pandangan dan elaborasi Nurcholish tentang konsep ah/ al-
Kitab tersebut, maka dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, konsepsi Nurcholish tentang ahl/ al-Kitahb secara eksplisit
dapat diringkas, bahwa konsep ahl al-Kitab ini menurutnya tidak harus
dibatasi pemaknannya hanya untuk agama Yahudi dan Nasrani saja, namun
meliputi juga agama lain seperti agama Zoroaster, Shabi’in, Hindu, Budha,
Kong Hu Cu, dan agama Shinto. Nurcholish juga tidak memasukkan mereka
sebagai kaum musyrik (seperti agama pagan penyembah berhala yang tidak
memiliki kitab suci seperti pada masa Rasulullah), namun mereka tetap
diposisikan sebagai agama yang memiliki kitab suci yang berasal dari Tuhan
dan kitab-kitab mereka pun samawiyyah serta memiliki nilai ketauhidan.
Sehingga mereka harus tetap diakui eksistensinya, dilindungi, dihormati,
dijamin keselamatannya dan diberi kebebasan oleh umat Islam. Karena
menurut Nurcholish konsep inilah yang pertama kali dalam sejarah peradaban
Islam klasik memperkenalkan pandangan tentang toleransi dan kebebasan
beragama kepada umat manusia. Bahkan konsep ini dalam sejarah peradaban
Islam klasik, kata Nurcholish, telah banyak memberikan nilai positif dan
mempunyai implikasi yang sangat luar biasa dalam pengembangan budaya
dan peradaban Islam yang gemilang, .sebagai hasil kosmopolitanisme

berdasarkan tata masyarakat yang terbuka dan toleran, konsep ini juga
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memiliki dampak sosio-keagamaan dan sosio-kultural yang sungguh luar
biasa dalam peradaban Islam.

Argumentasi Nurcholish tentang perluasan pemaknaan konsep ahl al-
Kitab tersebut, didasarkan pada pendapat, M. Yusuf Ali, M. Rasyid Ridha,
dan ‘Abdul Hamid Hakim. Hal ini didasarkan pula pada al-Qur’an surat An-
| Nisa’/4: 163-165 yang menyebutkan bahwa: sesungguhnya Allah telah
memberi wahyu kepada Nabi Muhammad, dan Nabi-nabi lain sesudahnya,
baik yang dikisahkan dalam al-Qur’an kepada Nabi Muhammad maupun yang
tidak Allah kisahkan. Ayat tersebut secara implisit membuka peluang bagi
perluasan konsep ahl al-Kitab untuk umat-umat agama lain selain Yahudi dan
Nasrani. Karena menurut Nurcholish semua Nabi membawa pesan dasar
ajaran yang sama yaitu al-islam (dalam makna generiknya) sikap pasrah dan
tunduk kepada Tuhan Yang Maha Esa yang menjadi inti semua ajaran para
Nabi dan Rasul. Ajaran kepasrahan hanya kepada Tuhan ini, merupakan
sebagai suatu universalisme untuk mencari dan menemukan prinsip-prinsip
yang mendasari kemungkinan diadakannya suatu tali kesinambungan agama
Ibrahimiyah.

Dengan demikian, maka sebenarnya perbedaan-perbedaan yang ada
pada masing-masing agama (ahl al-Kitab) seperti yang nampak dalam
keseharian kita hanyalah berada pada masalah syari’ah (jalan) dan minhaj
(metode). Karena semua para Nabi dan Rasul membawa ajaran kebenaran
yang sama (Allah sebagai Yang Maha Benar). Perbedaan yang ada hanyalah

dalam bentuk-bentuk responsi khusus tugas seorang Rasul kepada tuntutan
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“zaman dan tempatnya. Maka ajakan Nurcholish, terhadap perbedaan tersebut
yakni, mencari “titik temu”, selain itu Nurcholish juga mengingatkan bahwa,
perbedaan-perbedaan lahiriyah janganlah membuat kaum beragama menjadi
saling bermusuhan, dan klaim-klaim kebenaran harus kita hindari, karena hal
ini akan semakin memicu terjadinya konflik agama.

Kedua, bahwa arah gagasan Nurcholish tentang konsep ah/ al-Kitab
dalam hubungannya dengan konteks pluralisme agama juga mengarah pada
ajakan yang demikian, yakni mengajak para pemeluk agama untuk mencari
titik persamaan dan titik pertemuan, common platform atau dalam bahasa al-
Qur’annya kalimatun sawc. Hal ini seperti diperintahkan oleh Allah SWT.
dalam surat Ali-‘Imran/3: 64.,—(ayat ini banyak dikutip oleh Nurcholish untuk
menguatkan argumentasinya dalam masalah ini)--kepada Nabi Muhammad
SAW. untuk mengajak kaum ah/ al-Kitab menuju kepada “kalimat kesamaan”
(kalimatun sawa’), yaitu, ajakan yang secara prinsip menuju kepada ajaran
Ketuhanan Yang Maha Esa atau fawhid. Maka ajakan untuk mencari titik
temu di antara umat Islam dengan a// al-Kitab menjadi sangat relevan sekali
dalam konteks pluralisme agama untuk digemakan, mengingat pluralisme
agama tidak mungkin kita hindari keberadaannya dan harus kita terima
dengan positif thinking, sehingga kata Nurcholish, agenda scmacam dialog
antaragama, rekonsiliasi antaragama menjadi sarana yang sangat efektif dalam
menghadapi pluralisme agama tersebut. Dalam konteks yang seperti itu, maka

sikap toleransi dalam beragama menjadi suatu keharusan untuk kita wujudkan
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bersama dalam keseharian kita sekaligus menjadi etika bersama dalam
pergaulan hidup antarumat beragama:

Bahkan gagasan pluralisme Nurcholish yang didasarkan pada konsep
ahl al-Kitab secara teologis membuka peluang terhadap agama lain untuk
sama-sama memperoleh keselamatan/surga di akhirat nanti, yang mana
keselamatan tersebut tidak hanya di monopoli atau di miliki oleh umat tertentu
saja. Argumentasi Nurcholish mengenai hal ini didasarkan pada firman Allah
surat al-Baqarah/2: 62 dan surat al-Maidah/5: 69, yang menyatakan bahwa
“orang beriman (Islam), orang Yahudi, orang Nasrani, orang Majusi, orang
Sabi’in, semuanya itu bisa masuk surga asalkan beriman kepada Allah, Hari
Kemudian dan berbuat baik”. Ide tentang keselamatan ini didasarkan pula
pada penafsiran Muhammad Asad bahwa keselamatan tidaklah di dapat oleh
manusia karena faktor keturunan, tetapi oleh siapa saja berdasarkan iman
kepada Allah, Hari Kemudian, dan perbuatan atau prestasi yang saleh.

Dengan demikian, tegas Nurcholish, prinsip al-hanifiyyah al-samhah
dalam beragama menjadi sangat penting untuk kita jadikan prinsip, karena
dengan prinsip tersebut, kita dianjurkan untuk selalu mencari Kebenaran
secara tulus dan murni. Karena hal ini menurut Nurcholish merupakan sikap
keagamaan yang benar, yang menjanjikan kebahagiaan sejati, dan tidak
bersifat palliative atau menghibur secara semu dan palsu seperti halnya kultus
dan fundamentalisme. Nabi pun menegaskan bahwa sebaik-baik agama di sisi
Allah ialah al-hanifiyyat al-samhah, yaitu semangat mencari Kebenaran yang

lapang, toleran, tidak sempit, tanpa kefanatikan, dan tidak membelenggu Jiwa.
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B. Saran-Saran

Membaca pemikiran-pemikiran Nurcholish dalam berbagai tulisannya
memang memerlukan kejelian dan kecermatan, karena hal ini,--seperti yang
serin_gﬂ terjadi--banyak menimbulkan kesalahpahaman. Selain itu, bahasa-
bahasa yang digunakan dalam mengeksplorasi ide-idenya pun banyak
memakai bahasa filsafat, jadi sangat terkesan “elitis” tak jarang orang yang
membaca pemikirannya merasa kesulitan, di samping itu, karena ia sering
" menggunakan idiom-idiom Islam dalam berbagai tulisannya—karena ia
memang seorang cendekiawan Muslim—maka, bagi kalangan lain yang
berdeda agama, hal seperti itu tidak mudah begitu saja menerimanya. Dengan
demikian, maka me-/anding-kan pemikiran-pemikiran yang mudah dicerna,
dan mudah dipahami oleh kalangan umum menjadi sesuatu yang harus
diperhatikan, sehingga pemikiran-pemikiran yang sungguh memiliki nilai
positif tersebut, tidak hanya diterima untuk kalangan akademis saja, namun
juga untuk kalangan masyarakat luas. Hal tersebut menjadi sangat penting
untuk diperhatiakan, mengingat pemikiran-pemikiran Nurcholish untuk
konteks Indonesia, telah banyak menggugah kesadaran dan wawasan dalam
beragama (khususnya bagi umat Islam) dan membuka sikap inklusifisme,
semangat tolerausi, dialogis, humanis, egaliter dan lain-lain. Sehingga
diharapkan segera mungkin akan muncul kesadaran dan pemikiran global oleh
umat Islam khususnya Indonesia dalam memahami doktrin Islam secara
kaffah. Barangkali inilah tanggung jawab kita sebagai generasi penerus untuk

terus menyambung gagasan cemerlang untuk generasi yang akan datang.
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Namun demikian, bagi teman-teman mahasiswa yang memiliki minat
untuk meneliti pemikiran Nurcholish dalam upaya menggali khazanah
keilmuan, jangan segan-segan untuk mendalami bahkan mengkritisi
pemikiran-pemikirannya. Karena penulis yakin bahwa gagasan Nurcholish
bukanlah sesuatu yang final, dan definitif, namun masih terbuka peluang
untuk disempurnakan bahkan dikritisi dari waktu kewaktu. Di sini prinsip

pencarian kebenaran pun menjadi suatu keharusan, demi terbinanya

dinamisasi. Bahkan masih banyak sisi pemikiran Nurcholish yang menarik-..

yang belum digarap atau diteliti, misalnya seperti konsep humanisme dalam

e

Islam, modernisasi dalam Islam, konsep tauhid (teologi inklusif),” -

universalisme Islam, pluralisme, toleransi dalam beragama, konsep kultus dan

fundamentaisme, dan lain-lain.
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